
Sewa Kantin Untirta di Sindangsari Rp1,6 Juta/Meter

SERANG, EKBISBANTEN.COM – Unit Pengembangan Bisnis dan Kewirausahaan (UPBK) Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa (Un�rta) membuka kesempatan investasi pembangunan “Kan�n Sultan” kampus baru
Un�rta di Sindangsari, Kota Serang.

Ketua Tim Seleksi Kan�n Sindangsari Un�rta Liza Mumtazah Damarwulan mengatakan, dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 12.000 orang, potensi investasi Kan�n Sultan ini sangat besar.

“Dengan luas 12 hektar kami akan membuka 9 ��k kan�n, hal ini menjadi per�mbangan mahasiswa untuk
jajan di kan�n ke�mbang di luar,” kata Liza kepada ekbisbanten.com melalui pesan whatsapp, Ahad
(19/7).

Selain itu, Kan�n Sultan juga mengusung konsep smart green, dengan memper�mbangkan protokol
kesehatan serta metode pembayaran secara digital.

“Kami sudah bekerjasama dengan lembaga keuangan terkait, ahli pangan, serta pakar ekonomi untuk
menghitung potensi bisnis bagi investor,” imbuh Liza.
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Pembanguan Kantin Sultan Untirta di Roof Top Untirta Sindangsari.
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Ketua Tim Seleksi Kantin Sindangsari Untirta Liza Mumtazah Damarwulan

Dari sembilan Kan�n Sultan, kata Liza para investor kan�n diberikan kebebasan untuk tema kan�n yang
akan dibuat, baik konsep restoran maupun konsep Kafe.

“Dalam satu bangunan, ada dua sampai empat tenant yang bisa di isi, dan ini bisa dikreasikan semenarik
mungkin,” sahut Liza.

Masih kata Liza, target investor yang UPBK sasar ialah rumah makan yang ternama maupun restoran lokal
Banten yang sedang berkembang. Hal ini dilakukan untuk mengenalkan makanan khas di Banten lewat
Kan�n Sultan.

“Rencananya, lanching Kan�n Sultan ini akan dilaksanakan pada awal tahun 2021 nan�, berbarengan
dengan awal pembelajaran di kampus baru,” jelas Liza.

Saat ini sudah ada lima tenant yang akan mengisi Kan�n Sultan, diantaranya Fried Chicken lokal, Un�rta
Mart dan Kafe.

“Harga sewa yang kami tawarkan yaitu Rp1,6 juta permeter selama satu tahun,” tutup Liza. (Raden)


